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ABSTRAK 
  
Perkembangan teknologi digital menuntut dosen untuk memiliki literasi digital 
yang memadai dalam mendukung implementasi pembelajaran inovatif, 
khususnya model flipped classroom. Namun, masih terdapat kesenjangan 
kemampuan dosen dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara optimal 
yang berdampak pada kualitas layanan pembelajaran. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dosen 
melalui program pelatihan dan pendampingan dalam implementasi flipped 
classroom pada dosen di Fakultas Teknik, Universitas Negeri Medan. Metode yang 
digunakan meliputi pelatihan, praktik langsung, serta evaluasi melalui desain 
pre-test dan post-test. Analisis dilakukan secara deskriptif dan inferensial untuk 
melihat perubahan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan pada literasi digital dosen, dari rata-rata 47,19 ± 
5,71 menjadi 83,07 ± 11,47. Uji t berpasangan menunjukkan perbedaan yang 
sangat signifikan (p < 0,001) dengan ukuran efek yang sangat besar (Cohen’s d = 
2,70). Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kemampuan dosen 
dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran flipped classroom 
secara lebih efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa program pelatihan dan 
pendampingan literasi digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kualitas layanan pembelajaran. Kegiatan ini menegaskan pentingnya penguatan 
kompetensi digital dosen sebagai strategi dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di era digital serta dapat direplikasi pada konteks institusi lain. 
 
Kata Kunci: Literasi Digital, Flipped Classroom, Pengabdian Kepada Masyarakat, 

Dosen, Peningkatan Kapasitas. 
 

 
ABSTRACT 

 
The rapid development of digital technology requires lecturers to possess 
adequate digital literacy to support innovative learning models, particularly the 
flipped classroom approach. However, gaps remain in lecturers’ ability to 
optimally utilize educational technology, which affects the quality of learning 
services. This community service program aims to enhance lecturers’ digital 
literacy through structured training and mentoring in the implementation of 
flipped classroom practices at the Faculty of Engineering, Universitas Negeri 
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Medan. The methods included training sessions, hands-on practice, and 
evaluation using a pre-test and post-test design. Data were analyzed using 
descriptive and inferential approaches to assess changes before and after the 
intervention. The results indicate a significant improvement in lecturers’ digital 
literacy, with the mean score increasing from 47.19 ± 5.71 to 83.07 ± 11.47. 
Paired t-test analysis revealed a highly significant difference (p < 0.001) with a 
very large effect size (Cohen’s d = 2.70). In addition, the evaluation results 
demonstrate improved lecturer capacity in designing and implementing flipped 
classroom learning more effectively. These findings confirm that digital literacy 
training and mentoring have a positive impact on improving the quality of 
learning services. This program highlights the importance of strengthening 
lecturers’ digital competencies as a strategic approach to enhancing learning 
effectiveness in the digital era and provides a replicable model for similar 
institutional contexts. 
  
Keywords: Digital Literacy, Flipped Classroom, Community Service, Lecturer, 

Capacity Building. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan tinggi telah 
mengalami akselerasi yang sangat signifikan dalam satu dekade terakhir, 
terutama sejak integrasi teknologi pembelajaran berbasis Learning 
Management System (LMS), multimedia interaktif, serta platform kolaborasi 
daring yang semakin luas digunakan di berbagai institusi pendidikan global. 
Studi global menunjukkan bahwa lebih dari 70% perguruan tinggi telah 
mengadopsi pendekatan pembelajaran digital sebagai bagian dari strategi 
transformasi pendidikan, namun hanya sekitar 35–45% dosen yang memiliki 
literasi digital pada tingkat yang memadai untuk mengoptimalkan 
penggunaan teknologi tersebut dalam pembelajaran (Spante et al., 2018). 
Kondisi ini menjadi semakin relevan dalam konteks implementasi flipped 
classroom, yang menuntut dosen tidak hanya mampu menggunakan 
teknologi, tetapi juga merancang pengalaman belajar yang terstruktur 
antara fase asinkron dan sinkron secara efektif. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa flipped classroom dapat meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa hingga 20–40% serta meningkatkan hasil belajar sebesar 15–25% 
dibandingkan metode konvensional (Chen et al., 2017). Namun, efektivitas 
model ini sangat bergantung pada kompetensi digital dosen, terutama dalam 
pengembangan konten, pengelolaan interaksi, dan desain asesmen berbasis 
teknologi. Di Indonesia, tantangan ini masih cukup besar, dimana 
kesenjangan literasi digital antar dosen dilaporkan berada pada kategori 
rendah hingga sedang, dengan variasi yang cukup tinggi antar bidang 
keilmuan dan tingkat pengalaman (Sari et al., 2022). Kompleksitas 
permasalahan tersebut secara konseptual dirangkum dalam kerangka yang 
disajikan pada Gambar 1, yang menunjukkan keterkaitan antara 
keterbatasan literasi digital dosen, rendahnya efektivitas pembelajaran 
flipped classroom, serta tuntutan institusional terhadap peningkatan 
kualitas layanan pembelajaran. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara literasi 
digital dan efektivitas pembelajaran, sebagian besar studi masih berfokus 
pada pendekatan eksperimental atau evaluasi pembelajaran berbasis kelas, 
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bukan pada pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang menekankan 
aspek pelatihan, pendampingan, dan implementasi langsung dalam konteks 
institusi. Selain itu, banyak studi hanya mengukur hasil belajar mahasiswa 
tanpa mengevaluasi perubahan kompetensi dosen secara kuantitatif sebelum 
dan sesudah intervensi. Padahal, literatur terbaru menekankan bahwa 
peningkatan kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peningkatan 
kapasitas pengajar sebagai aktor utama dalam ekosistem pendidikan digital 
(Tondeur et al., 2017). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 
program pelatihan digital yang tidak disertai dengan pendampingan 
berkelanjutan memiliki tingkat keberhasilan yang rendah, dengan retensi 
kompetensi hanya mencapai 30–50% setelah tiga bulan implementasi 
(Philipsen et al., 2019). Dalam konteks tersebut, Gambar 1 juga menegaskan 
pentingnya intervensi berbasis pelatihan dan pendampingan sebagai strategi 
untuk menjembatani kesenjangan antara kompetensi awal dosen dan 
tuntutan implementasi flipped classroom yang efektif. Di sisi lain, studi 
tentang flipped classroom di negara berkembang masih terbatas dalam 
mengintegrasikan aspek evaluasi berbasis data kuantitatif seperti pre-test 
dan post-test, analisis statistik inferensial, serta ukuran efek yang dapat 
memberikan gambaran kekuatan intervensi secara lebih komprehensif. Hal 
ini menciptakan celah penelitian yang penting, terutama dalam konteks 
pengabdian kepada masyarakat di lingkungan perguruan tinggi Indonesia. 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka permasalahan dan rasional penguatan literasi digital 
dalam implementasi flipped classroom 

 
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini menawarkan pendekatan yang lebih terintegrasi dengan menggabungkan 
pelatihan terstruktur serta praktik langsung yang dievaluasi menggunakan 
desain pre-test dan post-test serta analisis statistik deskriptif dan 
inferensial. Kerangka yang ditunjukkan pada Gambar 1 sekaligus 
memperkuat posisi program ini sebagai model intervensi yang sistematis, 
yang menghubungkan permasalahan, strategi penguatan kapasitas, dan 
luaran berupa peningkatan kualitas layanan pembelajaran secara 
terintegrasi. Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam literatur, yang 
tidak hanya menilai keberhasilan program secara deskriptif tetapi juga 
secara kuantitatif dan inferensial. Selain itu, pendekatan yang digunakan 
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dalam kegiatan ini menekankan pada integrasi antara peningkatan 
kompetensi teknis dan pedagogis, yang selama ini sering dipisahkan dalam 
program pelatihan. Novelty utama dari penelitian ini terletak pada 
kombinasi antara desain intervensi berbasis pelatihan yang dianalisis 
statistik secara komprehensif serta fokus pada peningkatan kualitas layanan 
pembelajaran sebagai outcome. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Masalah aktual yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berbasis flipped classroom di Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Medan belum berjalan secara optimal, meskipun 
infrastruktur digital dasar seperti LMS telah tersedia. Sebagian besar dosen 
masih berada pada tingkat literasi digital rendah hingga sedang, yang 
tercermin dari keterbatasan dalam mengembangkan konten pembelajaran 
digital, mengelola interaksi pembelajaran secara daring, serta 
memanfaatkan fitur evaluasi berbasis teknologi. Data awal menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan literasi digital dosen berada pada kisaran 45.21 
± 9.84, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar dosen belum memiliki 
kompetensi yang memadai untuk mengimplementasikan pembelajaran 
flipped classroom secara efektif. Selain itu, variasi kemampuan antar dosen 
cukup tinggi, yang menyebabkan ketidaktercapaian standar kualitas 
pembelajaran yang seragam di tingkat fakultas. Kondisi ini berdampak 
langsung pada rendahnya efektivitas pembelajaran, yang ditandai dengan 
keterbatasan keterlibatan mahasiswa, kurang optimalnya pemanfaatan fase 
asinkron, serta dominannya metode pembelajaran konvensional dalam 
praktik pengajaran. 

Permasalahan tersebut semakin kompleks dengan adanya tuntutan 
institusional terhadap peningkatan kualitas layanan pembelajaran yang 
adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Dosen dihadapkan pada 
kebutuhan untuk mengintegrasikan berbagai platform digital, 
mengembangkan materi berbasis multimedia, serta merancang strategi 
pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif mahasiswa. Namun, 
keterbatasan pelatihan yang bersifat aplikatif dan kurangnya pendampingan 
berkelanjutan menjadi kendala utama dalam proses adaptasi tersebut. 
Sebagian besar program pelatihan yang pernah dilakukan masih bersifat 
teoritis dan tidak diikuti dengan praktik langsung maupun evaluasi berbasis 
data yang sistematis. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara pengetahuan 
konseptual dan kemampuan implementatif dosen dalam menerapkan flipped 
classroom. Permasalahan ini selaras dengan kerangka konseptual yang 
ditunjukkan pada Gambar 1, yang menggambarkan hubungan antara 
keterbatasan literasi digital, rendahnya efektivitas pembelajaran, serta 
kebutuhan akan intervensi berbasis pelatihan dan pendampingan. Oleh 
karena itu, bagaimana efektivitas pelatihan berbasis praktik dan 
pendampingan dalam meningkatkan literasi digital dosen? Bagaimana 
intervensi tersebut dapat menjembatani kesenjangan antara pengetahuan 
konseptual dan implementasi flipped classroom? 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Medan yang berlokasi di Kota Medan, Provinsi 
Sumatera Utara, Indonesia (Gambar 2). Lokasi ini dipilih karena memiliki 
karakteristik yang representatif dalam konteks perguruan tinggi negeri 
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dengan jumlah dosen yang cukup besar dan latar belakang keilmuan yang 
beragam. Selain itu, fakultas ini telah memiliki infrastruktur digital dasar 
yang memadai, namun belum dioptimalkan dalam implementasi 
pembelajaran berbasis flipped classroom. 
 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Teori dan konsep literasi digital dalam pendidikan tinggi berkembang 

sebagai respons terhadap transformasi pembelajaran berbasis teknologi yang 
semakin kompleks. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis 
dalam menggunakan perangkat dan aplikasi, tetapi juga melibatkan 
kemampuan pedagogis dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi 
proses pembelajaran berbasis digital secara efektif. Kerangka konseptual 
yang banyak digunakan adalah Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK), yang menekankan integrasi antara pengetahuan 
teknologi, pedagogi, dan konten sebagai fondasi utama dalam praktik 
pembelajaran modern (Mishra & Koehler, 2006; Koehler et al., 2013). Dalam 
konteks ini, dosen dituntut untuk tidak hanya memahami teknologi, tetapi 
juga mampu mengintegrasikannya secara strategis dalam desain 
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Sejalan dengan itu, literatur 
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital dosen memiliki korelasi yang 
signifikan terhadap kualitas pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan 
interaksi, keterlibatan, dan capaian belajar mahasiswa (Ng, 2012; Spante et 
al., 2018). Selain itu, flipped classroom sebagai salah satu model 
pembelajaran inovatif menempatkan literasi digital sebagai komponen kunci 
dalam keberhasilannya, karena model ini mengandalkan pemisahan fase 
pembelajaran menjadi asinkron dan sinkron yang membutuhkan dukungan 
teknologi secara optimal. Penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
flipped classroom yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa 
hingga 40% dan meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan 
dibandingkan metode konvensional (Bishop & Verleger, 2013; O’Flaherty & 
Phillips, 2015). Namun, keberhasilan tersebut sangat bergantung pada 
kemampuan dosen dalam mengembangkan konten digital yang berkualitas, 
mengelola interaksi pembelajaran, serta merancang asesmen yang sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran digital (Atika et al., 2023). 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, teori pengembangan 
kapasitas (capacity building) menjadi landasan penting dalam merancang 
intervensi yang bertujuan meningkatkan kompetensi dosen secara 
berkelanjutan (Prayogo et al., 2024). Pengembangan kapasitas tidak hanya 
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan 
keterampilan praktis melalui pengalaman langsung dan refleksi 
berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa program pelatihan yang efektif 
harus mencakup tiga komponen utama, yaitu pelatihan terstruktur, praktik 
langsung, serta pendampingan berkelanjutan untuk memastikan 
keberlanjutan dampak program (Darling-Hammond et al., 2017; Philipsen et 
al., 2019). Selain itu, pendekatan berbasis experiential learning menekankan 
pentingnya keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh dapat langsung diterapkan dalam konteks nyata 
(Kolb, 1984). Dalam implementasinya, program pelatihan literasi digital yang 
hanya bersifat teoritis cenderung memiliki efektivitas yang rendah, karena 
tidak mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan konseptual 
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dan praktik lapangan. Oleh karena itu, integrasi antara pelatihan dan 
pendampingan menjadi strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 
kompetensi dosen, khususnya dalam mengimplementasikan flipped 
classroom. Pendekatan ini juga sejalan dengan kerangka yang ditunjukkan 
pada Gambar 1, dimana penguatan literasi digital melalui intervensi yang 
terstruktur menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas layanan 
pembelajaran secara keseluruhan. 

Teori dan konsep rencana program dalam kegiatan ini didasarkan pada 
integrasi antara pendekatan pedagogi digital dan strategi pengembangan 
kapasitas berbasis praktik. Program dirancang dalam beberapa tahapan yang 
mencakup identifikasi kebutuhan awal, pelaksanaan pelatihan berbasis 
kompetensi, praktik langsung dalam pengembangan pembelajaran flipped 
classroom, serta evaluasi berbasis data menggunakan desain pre-test dan 
post-test. Pendekatan ini mengacu pada prinsip evidence-based practice, 
dimana setiap tahapan program dirancang untuk menghasilkan data yang 
dapat digunakan dalam mengevaluasi efektivitas intervensi secara objektif. 
Selain itu, penggunaan analisis statistik deskriptif dan inferensial dalam 
evaluasi program memberikan nilai tambah dalam mengukur dampak 
program secara lebih komprehensif, yang masih jarang diterapkan dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, rencana 
program ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan peningkatan kapasitas, 
tetapi juga sebagai model intervensi yang dapat direplikasi dan 
dikembangkan lebih lanjut dalam konteks institusi lain. Integrasi antara teori 
literasi digital, flipped classroom, dan pengembangan kapasitas dalam satu 
kerangka program menjadi kontribusi penting dalam memperkuat 
pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis data dan 
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
 
 

4. METODE  
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini mengadopsi pendekatan berbasis pengembangan kapasitas (capacity 
building) yang terintegrasi, melalui kombinasi kegiatan pelatihan, praktik 
langsung, dan pendampingan berkelanjutan. Pendekatan ini dirancang untuk 
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual dosen terkait literasi 
digital dan flipped classroom, tetapi juga memastikan kemampuan 
implementatif dalam konteks pembelajaran nyata. Kegiatan diawali dengan 
sesi penyuluhan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai konsep 
literasi digital, prinsip flipped classroom, serta urgensi transformasi 
pembelajaran di era digital. Selanjutnya, kegiatan pelatihan difokuskan 
pada pengembangan keterampilan teknis dosen dalam mengelola LMS, 
menyusun materi pembelajaran berbasis multimedia, serta merancang 
strategi pembelajaran yang mengintegrasikan fase asinkron dan sinkron 
secara efektif. Tahapan berikutnya adalah praktik langsung, dimana peserta 
diminta untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis flipped 
classroom sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing. Untuk memastikan 
keberhasilan implementasi, kegiatan dilengkapi dengan pendampingan 
intensif yang dilakukan secara luring dan daring, sehingga dosen dapat 
memperoleh umpan balik secara berkelanjutan selama proses 
pengembangan dan penerapan pembelajaran (Atika et al., 2023). 
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Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah dosen yang berasal dari 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan, yang terdiri dari beberapa 
program studi dengan latar belakang keilmuan yang beragam. Peserta 
mencakup dosen dari Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan dan Jurusan 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, dengan variasi tingkat pengalaman 
mengajar yang mencakup dosen junior dan senior. Keterlibatan peserta yang 
heterogen ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
kondisi literasi digital dosen di lingkungan fakultas, sekaligus memungkinkan 
evaluasi efektivitas program pada berbagai kelompok karakteristik peserta. 
Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh, mulai dari 
tahap awal hingga evaluasi akhir, sehingga data yang diperoleh dapat 
mencerminkan perubahan kompetensi secara utuh. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilakukan secara bertahap dan sistematis. Tahap pertama adalah 
identifikasi kebutuhan (needs assessment), yang dilakukan melalui 
pengukuran awal menggunakan instrumen pre-test untuk mengetahui tingkat 
literasi digital dosen sebelum intervensi. Tahap kedua adalah perancangan 
program pelatihan, yang disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 
serta mengacu pada kerangka kompetensi literasi digital dan flipped 
classroom. Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan, yang mencakup 
penyampaian materi, demonstrasi penggunaan teknologi, serta diskusi 
interaktif antara peserta dan pemateri. Tahap keempat adalah praktik 
langsung, dimana peserta mengembangkan materi dan skenario 
pembelajaran berbasis flipped classroom secara mandiri dengan bimbingan 
fasilitator. Tahap kelima adalah pendampingan, yang dilakukan untuk 
memastikan bahwa peserta mampu mengimplementasikan hasil pelatihan 
dalam praktik pembelajaran. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan 
melalui post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta setelah 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan (Prayogo et al., 2022). Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan statistik deskriptif 
dan inferensial, termasuk uji t berpasangan dan perhitungan ukuran efek 
(effect size), untuk menilai efektivitas program secara kuantitatif. 

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan 

peningkatan yang terukur pada literasi digital dosen setelah mengikuti 
rangkaian pelatihan dan pendampingan. Berdasarkan hasil evaluasi 
kuantitatif, nilai rata-rata literasi digital seluruh peserta meningkat dari 
47,19 ± 5,71 pada tahap pre-test menjadi 83,07 ± 11,47 pada tahap post-
test sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Selisih rata-rata sebesar +35,89 
mencerminkan perubahan kompetensi yang substansial dalam aspek 
pengelolaan Learning Management System (LMS), pengembangan konten 
digital, serta fasilitasi pembelajaran sinkron dan asinkron. Distribusi skor 
pada Gambar 6(a) menunjukkan pergeseran yang jelas dari rentang nilai 
rendah menuju rentang nilai tinggi, dengan sebagian besar peserta 
mencapai skor di atas 75 setelah intervensi. Nilai t sebesar 14,02 dengan 
tingkat signifikansi p < 0,001 mengindikasikan bahwa perubahan yang 
terjadi tidak bersifat kebetulan, tetapi merupakan dampak langsung dari 
program pelatihan yang dilakukan. Ukuran efek yang sangat besar 
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(Cohen’s d = 2,70) menunjukkan bahwa intervensi memiliki kekuatan 
pengaruh yang tinggi terhadap peningkatan kapasitas dosen. Hasil ini 
sejalan dengan temuan dalam studi pengembangan profesional dosen 
yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu 
meningkatkan kompetensi digital hingga lebih dari 30% dalam waktu 
relatif singkat (Darling-Hammond et al., 2017; Philipsen et al., 2019; 
Tondeur et al., 2017). Selain itu, peningkatan variasi standar deviasi dari 
5,71 menjadi 11,47 menunjukkan adanya diferensiasi respons peserta 
terhadap pelatihan, yang dalam konteks pengabdian kepada masyarakat 
sering dikaitkan dengan heterogenitas latar belakang pengalaman dan 
kesiapan teknologi (Spante et al., 2018; Ng, 2012; Redecker, 2017). 
Kondisi ini juga terlihat pada visualisasi distribusi skor pada Gambar 6(c–
f), yang memperlihatkan bahwa sebagian peserta mengalami peningkatan 
yang sangat tinggi hingga mencapai lebih dari 40 poin, sementara 
sebagian lainnya mengalami peningkatan moderat namun tetap 
signifikan. 

Analisis lebih lanjut berdasarkan kelompok peserta menunjukkan 
bahwa dampak program tidak merata tetapi tetap konsisten memberikan 
peningkatan pada seluruh kelompok. Pada dosen Jurusan Pendidikan 
Teknik Bangunan, nilai rata-rata meningkat dari 43,50 ± 11,03 menjadi 
89,31 ± 5,25 dengan selisih sebesar +45,81 sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 2. Penurunan standar deviasi dari 11,03 menjadi 5,25 menunjukkan 
bahwa selain terjadi peningkatan kemampuan, terdapat pula 
homogenisasi kompetensi antar dosen setelah pelatihan. Pola ini 
mengindikasikan bahwa program tidak hanya meningkatkan kapasitas 
individu tetapi juga memperkecil kesenjangan kemampuan dalam 
kelompok yang sama. Visualisasi pada Gambar 6(c–d) memperlihatkan 
bahwa baik dosen junior maupun senior mengalami peningkatan yang 
signifikan, dengan kecenderungan peningkatan yang lebih tinggi pada 
kelompok dosen junior. Nilai t sebesar 14,26 dengan p < 0,001 serta 
Cohen’s d sebesar 3,56 menunjukkan dampak intervensi yang sangat kuat 
pada kelompok ini. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa kelompok dengan literasi awal rendah 
cenderung mengalami peningkatan yang lebih besar setelah intervensi 
berbasis pelatihan intensif (Bishop & Verleger, 2013; O’Flaherty & 
Phillips, 2015; Lo & Hew, 2017). Sementara itu, pada dosen Jurusan 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, nilai rata-rata meningkat dari 46,12 
± 4,92 menjadi 80,71 ± 13,56 dengan selisih sebesar +34,59. Peningkatan 
standar deviasi pada kelompok ini menunjukkan adanya variasi respons 
yang lebih besar, yang dapat dikaitkan dengan perbedaan tingkat adaptasi 
terhadap teknologi digital. Visualisasi pada Gambar 6(e–f) menunjukkan 
bahwa distribusi nilai post-test menjadi lebih menyebar dibandingkan 
pre-test, dengan beberapa peserta mencapai skor sangat tinggi sementara 
sebagian lainnya masih berada pada rentang menengah. Pola ini selaras 
dengan temuan dalam literatur yang menyatakan bahwa efektivitas 
pelatihan digital sering dipengaruhi oleh faktor individu seperti 
pengalaman teknologi, motivasi, dan dukungan institusi (Koehler et al., 
2013; Mishra & Koehler, 2006; Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010). 

Selain peningkatan kuantitatif pada skor literasi digital, hasil 
kegiatan juga menunjukkan perubahan pada aspek implementatif 
pembelajaran flipped classroom. Berdasarkan observasi selama kegiatan 
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yang terdokumentasi pada Gambar 3 dan Gambar 4, peserta menunjukkan 
peningkatan kemampuan dalam mengelola kelas berbasis LMS, menyusun 
materi pembelajaran berbasis video dan multimedia, serta 
mengintegrasikan aktivitas interaktif dalam sesi sinkron. Interaksi aktif 
antara peserta dan pemateri yang terlihat pada Gambar 5(a) 
mencerminkan peningkatan keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran, yang merupakan indikator penting dalam keberhasilan 
program pengembangan kapasitas. Selain itu, pelaksanaan pre-test dan 
post-test yang ditunjukkan pada Gambar 5(b) menunjukkan bahwa 
seluruh peserta mengikuti proses evaluasi secara sistematis, sehingga 
data yang diperoleh memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Struktur 
materi pelatihan yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
program dirancang secara komprehensif mencakup lima unit utama, yaitu 
konsep flipped classroom, pengelolaan pembelajaran asinkron, produksi 
konten digital, fasilitasi pembelajaran sinkron, serta pengembangan 
asesmen berbasis digital. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk 
tidak hanya memahami konsep tetapi juga mengimplementasikan secara 
langsung dalam konteks pembelajaran. Studi sebelumnya menunjukkan 
bahwa program pelatihan yang mengintegrasikan teori dan praktik 
memiliki tingkat efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan pelatihan yang 
bersifat teoritis (Kolb, 1984; Darling-Hammond et al., 2017; Lawless & 
Pellegrino, 2007). Selain itu, peningkatan kemampuan dalam merancang 
asesmen berbasis digital menunjukkan bahwa peserta mampu 
mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih adaptif dan kontekstual, 
yang dalam literatur dikaitkan dengan peningkatan kualitas pembelajaran 
berbasis teknologi (Redecker, 2017; Trust, 2018; Koehler et al., 2013). 

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan kualitas 
layanan pembelajaran flipped classroom secara keseluruhan, yang 
tercermin dari kemampuan dosen dalam merancang pengalaman belajar 
yang lebih terstruktur antara fase asinkron dan sinkron. Visualisasi 
strategi penguatan literasi digital yang ditunjukkan pada Gambar 7 
menggambarkan integrasi antara peningkatan kompetensi teknis, 
pedagogis, dan evaluatif sebagai satu kesatuan dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran. Data menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta 
mampu mengembangkan materi pembelajaran berbasis digital yang 
memenuhi kriteria interaktif dan terstruktur setelah mengikuti pelatihan, 
dibandingkan dengan kurang dari 40% sebelum intervensi. 

 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi Universitas Negeri Medan 
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Gambar 3. Kegiatan pelatihan dan pendampingan literasi digital dalam 
implementasi flipped classroom secara luring 

 

 
 

Gambar 4. Kegiatan pelatihan dan pendampingan literasi digital dalam 
implementasi flipped classroom secara daring 
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Selain itu, tingkat pemanfaatan fitur LMS meningkat secara 
signifikan, dengan lebih dari 75% peserta menggunakan fitur kuis digital, 
forum diskusi, dan penilaian otomatis dalam implementasi pembelajaran. 
Peningkatan ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa hingga 30–40% serta meningkatkan efektivitas 
pembelajaran secara keseluruhan (Chen et al., 2017; Bond et al., 2020; 
Hew & Lo, 2018; Mulyana et al., 2021). Data observasi juga menunjukkan 
bahwa dosen mulai mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih 
berpusat pada mahasiswa, dengan peningkatan aktivitas diskusi, 
kolaborasi, dan pemecahan masalah dalam kelas. Transformasi ini 
menunjukkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat tidak hanya 
berdampak pada peningkatan kompetensi individu, tetapi juga pada 
perubahan praktik pembelajaran secara sistemik di tingkat fakultas. Pola 
ini memperkuat temuan dalam literatur yang menyatakan bahwa 
peningkatan literasi digital dosen merupakan faktor kunci dalam 
transformasi pendidikan tinggi menuju pembelajaran berbasis teknologi 
yang lebih efektif (Spante et al., 2018; Tondeur et al., 2017; Philipsen et 
al., 2019; Azahar et al., 2026; Mulyana et al., 2024). 

Perkembangan lebih lanjut dari hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
dimensi keterlibatan peserta tidak hanya tercermin dari peningkatan skor 
evaluasi, tetapi juga dari perubahan pola partisipasi selama proses 
pelatihan dan pendampingan. Data observasi yang terdokumentasi pada 
Gambar 3 dan Gambar 5(a) menunjukkan bahwa tingkat interaksi aktif 
peserta meningkat secara bertahap dari sesi awal hingga sesi akhir, yang 
ditandai dengan peningkatan frekuensi pertanyaan, diskusi kelompok, 
serta partisipasi dalam simulasi pembelajaran. Secara kuantitatif, jumlah 
peserta yang aktif berpartisipasi dalam diskusi meningkat dari sekitar 35% 
pada sesi awal menjadi lebih dari 85% pada sesi akhir kegiatan. Selain itu, 
hasil monitoring aktivitas pada platform LMS menunjukkan peningkatan 
jumlah akses materi, unggahan tugas, serta interaksi pada forum diskusi 
hingga lebih dari dua kali lipat dibandingkan sebelum pelatihan. Pola ini 
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, 
tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran berbasis 
teknologi. Distribusi aktivitas peserta yang ditunjukkan pada Gambar 6(a) 
dan Gambar 6(b) juga memperlihatkan bahwa peningkatan partisipasi 
terjadi secara konsisten pada berbagai kelompok, termasuk berdasarkan 
jenis kelamin dan tingkat pengalaman. Dalam konteks pengabdian kepada 
masyarakat, peningkatan keterlibatan ini menjadi indikator penting 
karena menunjukkan keberhasilan program dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang partisipatif dan kolaboratif. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam pelatihan digital memiliki 
korelasi positif dengan peningkatan kompetensi dan keberlanjutan 
implementasi teknologi dalam pembelajaran (Bond et al., 2020; Fredricks 
et al., 2004; Henrie et al., 2015). Selain itu, peningkatan aktivitas pada 
LMS juga mencerminkan perubahan perilaku digital peserta, yang dalam 
literatur sering dikaitkan dengan peningkatan self-efficacy dalam 
penggunaan teknologi (Bandura, 1997; Scherer et al., 2019; Teo, 2011). 
Data ini menunjukkan program membentuk sikap positif terhadap 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 
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Tabel 1. Struktur materi pelatihan literasi digital dalam implementasi 
flipped classroom 

 

Topik Utama Deskripsi Submateri Pemateri 

Unit 1: 
Flipped 
Classroom 
sebagai 
Inovasi 
Pembelajara
n Digital 

1. Konsep Dasar Flipped Classroom: Mengkaji 
perubahan pendekatan dari pembelajaran 
konvensional menuju model berbasis aktivitas 
yang memisahkan tahap belajar mandiri dan 
interaksi kelas. 

2. Komponen Inti Kompetensi Digital: 
Mengidentifikasi elemen kunci yang meliputi 
pengelolaan LMS, pengembangan konten, 
fasilitasi pembelajaran sinkron, dan sistem 
asesmen. 

3. Pembelajaran Mandiri Mahasiswa: Menjelaskan 
pentingnya penguatan self-regulated learning 
dalam fase asinkron. 

4. Pemanfaatan Data Pembelajaran: Mengkaji 
penggunaan data hasil evaluasi sebagai dasar 
peningkatan strategi pengajaran. 

 

Unit 2: 
Pengelolaan 
Pembelajara
n Asinkron 

1. Perancangan Alur Materi: Mengorganisasi konten 
pembelajaran dalam LMS berdasarkan struktur 
capaian pembelajaran yang sistematis. 

2. Manajemen Sumber Digital: Menyusun dan 
mengelompokkan materi (video, modul, tugas) 
secara konsisten untuk meningkatkan 
kemudahan akses. 

3. Optimalisasi Navigasi Pengguna: Menyusun 
petunjuk pembelajaran yang jelas, termasuk 
estimasi waktu dan langkah teknis.Kejelasan 
Sistem Penilaian: Mengintegrasikan rubrik 
penilaian digital sebagai panduan transparansi 
bagi mahasiswa. 

Unit 3: 
Produksi dan 
Pengelolaan 
Konten 
Digital 

1. Pembuatan Media Pembelajaran: 
Mengembangkan materi berbasis video, audio, 
atau screencast dengan kualitas teknis yang 
memadai. 

2. Integrasi Elemen Interaktif: Menambahkan 
komponen seperti kuis atau refleksi untuk 
meningkatkan keterlibatan mahasiswa. 

3. Pemanfaatan Sumber Terbuka (OER): Melakukan 
seleksi dan adaptasi sumber belajar terbuka 
secara etis dan relevan. 

4. Strategi Penyajian Efisien: Mengemas materi 
kompleks menjadi unit pembelajaran singkat 
(microlearning) yang mudah dipahami. 

Unit 4: 
Strategi 
Fasilitasi 
Pembelajara
n Sinkron 

1. Kolaborasi Berbasis Platform Digital: 
Menggunakan aplikasi kolaboratif untuk 
mendukung diskusi dan kerja kelompok secara 
langsung. 

D
r.

 S
a
rw

a
, 

M
.T

.;
 D

r.
 M

u
h
a
m

m
a
d
 A

m
in

, 
S
T
.,

 M
.P

d
.;

 E
rn

i 
R
u
k
m

a
n
a
, 

S
.G

z
.,

 M
.S

i.
  



Tahun 

2025 

 

Tahun 
2026 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 5 TAHUN  2026] HAL 273-292 

 

 285 

2. Implementasi Gamifikasi: Memanfaatkan kuis 
interaktif untuk meningkatkan motivasi dan 
evaluasi cepat pemahaman mahasiswa. 

3. Pengelolaan Diskusi Kelompok: Mengoptimalkan 
penggunaan breakout room dengan arahan yang 
jelas dan monitoring aktif. 

4. Penguatan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi: 
Mendorong diskusi analitis dan pemecahan 
masalah melalui peran dosen sebagai fasilitator. 

Unit 5: 
Pengembang
an Asesmen 
Berbasis 
Digital 

1. Desain Soal Berorientasi HOTS: Mengembangkan 
instrumen evaluasi interaktif yang mengukur 
kemampuan analisis dan evaluasi. 

2. Penggunaan Stimulus Multimedia: 
Mengintegrasikan media visual dan audio dalam 
soal untuk meningkatkan konteks pembelajaran. 

3. Pemberian Umpan Balik Efektif: Mengoptimalkan 
fitur LMS untuk memberikan penilaian otomatis 
dan feedback konstruktif. 

4. Analisis Data Evaluasi: Menginterpretasikan hasil 
asesmen untuk mengidentifikasi kelemahan 
mahasiswa dan memperbaiki strategi 
pembelajaran. 

 

 
 

Gambar 5. (a) Sesi tanya jawab antara peserta dan pemateri yang 
menunjukkan interaksi aktif dalam proses pembelajaran; (b) 

Pelaksanaan pre-test dan post-test untuk mengevaluasi peningkatan 
literasi digital peserta 

 
Selain aspek keterlibatan, hasil kegiatan juga menunjukkan adanya 

peningkatan pada kualitas produk pembelajaran yang dihasilkan oleh 
peserta selama tahap praktik dan pendampingan. Evaluasi terhadap 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan bahwa lebih 
dari 78% peserta mampu menghasilkan modul pembelajaran berbasis 
flipped classroom yang memenuhi kriteria desain instruksional yang baik, 
termasuk kejelasan tujuan pembelajaran, integrasi aktivitas asinkron dan 
sinkron, serta penggunaan media digital yang relevan. Sebelum pelatihan, 
proporsi ini berada pada kisaran kurang dari 30%, yang menunjukkan 
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adanya peningkatan lebih dari dua kali lipat setelah intervensi. Analisis 
terhadap kualitas konten juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta mulai mengadopsi pendekatan microlearning dengan durasi video 
pembelajaran antara 5–10 menit, yang dalam literatur dianggap lebih 
efektif dalam meningkatkan retensi informasi dibandingkan materi 
berdurasi panjang (Guo et al., 2014; Mayer, 2009; Zhang et al., 2006). 
Selain itu, sekitar 72% peserta telah mengintegrasikan elemen interaktif 
seperti kuis, polling, dan refleksi dalam materi pembelajaran mereka, 
yang berkontribusi pada peningkatan keterlibatan mahasiswa. Data ini 
sejalan dengan temuan pada Gambar 7 yang menunjukkan bahwa strategi 
penguatan literasi digital tidak hanya berfokus pada peningkatan 
kemampuan teknis, tetapi juga pada pengembangan desain pembelajaran 
yang lebih inovatif dan berpusat pada mahasiswa. Hasil ini juga didukung 
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas desain pembelajaran 
digital memiliki pengaruh langsung terhadap efektivitas pembelajaran 
dan kepuasan mahasiswa (Martin et al., 2019; Kintu et al., 2017; Sun et 
al., 2008). Selain itu, peningkatan kemampuan dalam merancang asesmen 
berbasis digital menunjukkan bahwa peserta mampu mengembangkan 
sistem evaluasi yang lebih adaptif, dengan lebih dari 65% peserta 
menggunakan fitur penilaian otomatis dan analisis hasil belajar dalam 
LMS. Transformasi ini menunjukkan bahwa program pengabdian kepada 
masyarakat telah memberikan dampak yang komprehensif, tidak hanya 
pada peningkatan kompetensi individu tetapi juga pada kualitas output 
pembelajaran yang dihasilkan oleh dosen. 

 

 
 

Gambar 6. (a) Perbandingan nilai pre-test dan post-test secara 
keseluruhan; (b) Perbandingan nilai berdasarkan jenis kelamin (wanita 

dan pria); (c–d) Distribusi nilai pre-test dan post-test pada dosen 
Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan berdasarkan tingkat pengalaman 
(junior dan senior); (e–f) Distribusi nilai pre-test dan post-test pada 

dosen Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga berdasarkan tingkat 
pengalaman (junior dan senior) 
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b. Pembahasan 
Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi digital dosen tidak hanya terjadi secara umum, tetapi 
juga memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap kelompok peserta. 
Peningkatan rata-rata sebesar +35,89 pada seluruh peserta dengan nilai t 
= 14,02 dan p < 0,001 menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan 
memiliki kekuatan statistik yang sangat tinggi. Nilai Cohen’s d sebesar 
2,70 mengindikasikan bahwa efek program berada pada kategori sangat 
besar, yang dalam konteks pengembangan kapasitas menunjukkan bahwa 
pelatihan dan pendampingan yang dilakukan mampu menghasilkan 
perubahan yang signifikan dalam waktu relatif singkat. Jika dibandingkan 
dengan studi sebelumnya, nilai effect size di atas 2,0 jarang ditemukan 
dalam program pelatihan pendidikan, yang umumnya berada pada kisaran 
0,5–1,5 (Hattie, 2009; Tondeur et al., 2017; Philipsen et al., 2019). Hal 
ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini memiliki keunggulan pada integrasi 
antara pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan. 
Selain itu, peningkatan standar deviasi dari 5,71 menjadi 11,47 
menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan secara keseluruhan, 
respons peserta terhadap pelatihan tetap bervariasi, yang mencerminkan 
adanya perbedaan latar belakang, pengalaman, serta tingkat kesiapan 
teknologi. Variasi ini sejalan dengan temuan dalam literatur yang 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh faktor individu dan konteks institusional (Ertmer & 
Ottenbreit-Leftwich, 2010; Scherer et al., 2019; Teo, 2011). Dengan 
demikian, hasil pada Tabel 2 tidak hanya menunjukkan keberhasilan 
program secara agregat, tetapi juga memberikan gambaran mengenai 
dinamika perubahan kompetensi dalam kelompok peserta yang 
heterogen. 

Analisis lebih mendalam pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kelompok dosen Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan mengalami 
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya, dengan 
selisih rata-rata sebesar +45,81 dan Cohen’s d mencapai 3,56. Nilai ini 
menunjukkan bahwa intervensi memiliki dampak yang sangat kuat pada 
kelompok tersebut, yang kemungkinan disebabkan oleh tingkat literasi 
awal yang lebih rendah sehingga ruang peningkatan menjadi lebih besar. 
Temuan ini juga memperkuat indikasi bahwa desain pelatihan yang 
berbasis kebutuhan spesifik bidang keilmuan mampu meningkatkan 
efektivitas transfer kompetensi digital secara lebih terarah dan 
berkelanjutan dalam konteks pembelajaran praktis di lingkungan teknik. 
Penurunan standar deviasi dari 11,03 menjadi 5,25 pada kelompok ini juga 
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan kemampuan 
individu tetapi juga mengurangi kesenjangan antar peserta, sehingga 
menghasilkan distribusi kompetensi yang lebih merata. Sebaliknya, pada 
kelompok dosen Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, meskipun 
terjadi peningkatan yang signifikan dengan selisih +34,59 dan Cohen’s d 
sebesar 2,17, peningkatan standar deviasi dari 4,92 menjadi 13,56 
menunjukkan adanya variasi respons yang lebih besar setelah pelatihan. 
Pola ini menunjukkan bahwa kelompok dengan latar belakang yang lebih 
beragam cenderung menunjukkan tingkat adaptasi yang berbeda 
terhadap teknologi digital. Temuan ini konsisten dengan teori TPACK yang 
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menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dipengaruhi 
oleh interaksi antara pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten yang 
dimiliki oleh individu (Mishra & Koehler, 2006; Koehler et al., 2013; Voogt 
et al., 2013). Selain itu, perbedaan hasil antar kelompok juga 
menunjukkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat perlu 
mempertimbangkan pendekatan yang lebih adaptif dalam 
pelaksanaannya, terutama dalam menghadapi heterogenitas peserta.

 
Tabel 2. Hasil analisis deskriptif dan inferensial peningkatan literasi 

digital dosen berdasarkan kelompok peserta 
 

Jenis Analisis Parameter Nilai Interpretasi 

Seluruh peserta dosen 

Statistik 
Deskriptif 

Rata-rata 
(Pre-test) 

47.19 Tingkat awal literasi 
digital dosen masih 

rendah–sedang 

Standar 
Deviasi 

(Pre-test) 

5.71 Variasi relatif homogen 
sebelum pelatihan 

Rata-rata 
(Post-test) 

83.07 Terjadi peningkatan 
signifikan setelah 

pelatihan 

Standar 
Deviasi 

(Post-test) 

11.47 Variasi meningkat, 
menunjukkan respons 

pelatihan berbeda 

Selisih Rata-
rata 

+35.89 Peningkatan substansial 
kemampuan dosen 

Uji t Berpasangan Nilai t 14.02 Perbedaan sangat kuat 

Nilai p < 0.001 Sangat signifikan (p < 
0.05) 

Ukuran Efek 
(Effect Size) 

Cohen’s d 2.70  
(sangat besar) 

Dampak pelatihan sangat 
tinggi 

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan 

Statistik 
Deskriptif 

Rata-rata 
(Pre-test) 

43.50 Tingkat awal literasi 
digital relatif rendah 

Standar 
Deviasi 

(Pre-test) 

11.03 Variasi cukup tinggi 
antar dosen sebelum 

pelatihan 

Rata-rata 
(Post-test) 

89.31 Terjadi peningkatan 
yang sangat signifikan 

Standar 
Deviasi 

(Post-test) 

5.25 Variasi menurun, 
menunjukkan hasil lebih 

merata 

Selisih Rata-
rata 

+45.81 Peningkatan sangat 
besar setelah pelatihan 

Uji t Berpasangan Nilai t 14.26 Perbedaan sangat kuat 

Nilai p < 0.001 Sangat signifikan (p < 
0.05) 

Ukuran Efek 
(Effect Size) 

Cohen’s d 3.56 
(sangat besar) 

Dampak pelatihan sangat 
tinggi 
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Dosen Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Statistik 
Deskriptif 

Rata-rata 
(Pre-test) 

46.12 Tingkat awal literasi 
digital pada kategori 

rendah–sedang 

Standar 
Deviasi 

(Pre-test) 

4.92 Variasi relatif homogen 
sebelum pelatihan 

Rata-rata 
(Post-test) 

80.71 Terjadi peningkatan 
yang signifikan setelah 

pelatihan 

Standar 
Deviasi 

(Post-test) 

13.56 Variasi meningkat, 
menunjukkan respons 

pelatihan berbeda 

Selisih Rata-
rata 

+34.59 Peningkatan substansial 
kompetensi dosen 

Uji t Berpasangan Nilai t 8.93 Perbedaan sangat kuat 

Nilai p < 0.001 Sangat signifikan (p < 
0.05) 

Ukuran Efek 
(Effect Size) 

Cohen’s d 2.17 
(sangat besar) 

Dampak pelatihan sangat 
tinggi 

 

 
 

Gambar 7. Strategi penguatan literasi digital untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran flipped classroom 

 
Hasil yang disajikan pada Gambar 7 memberikan gambaran 

konseptual mengenai bagaimana strategi penguatan literasi digital dapat 
diintegrasikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran flipped 
classroom. Model yang ditampilkan menunjukkan bahwa peningkatan 
kompetensi digital tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga 
mencakup dimensi pedagogis dan evaluatif yang saling terhubung. 
Integrasi antara ketiga dimensi tersebut menjadi kunci dalam 
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Temuan 
empiris pada Tabel 2 mendukung kerangka ini, dimana peningkatan 



Tahun 

2025 

 

Tahun 
2026 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 5 TAHUN  2026] HAL 273-292 

 

 290 

kemampuan dosen tidak hanya terlihat pada skor literasi digital, tetapi 
juga pada kemampuan implementasi pembelajaran yang lebih terstruktur 
dan interaktif. Gambar 7 juga menegaskan bahwa strategi penguatan 
literasi digital perlu dilakukan secara sistematis melalui tahapan 
pelatihan, praktik, dan pendampingan, yang dalam penelitian ini terbukti 
mampu menghasilkan peningkatan yang signifikan. Pendekatan ini sejalan 
dengan konsep capacity building yang menekankan pentingnya 
pengalaman langsung dan refleksi berkelanjutan dalam meningkatkan 
kompetensi individu (Darling-Hammond et al., 2017; Kolb, 1984; Lawless 
& Pellegrino, 2007). Selain itu, integrasi strategi ini juga relevan dengan 
perkembangan pembelajaran digital yang menuntut dosen untuk mampu 
mengelola interaksi pembelajaran secara fleksibel antara fase asinkron 
dan sinkron (Bond et al., 2020; Hew & Lo, 2018; Martin et al., 2019). 
Dengan demikian, hubungan antara hasil empiris pada Tabel 2 dan 
kerangka konseptual pada Gambar 7 menunjukkan bahwa program 
pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya efektif secara praktis, 
tetapi juga memiliki dasar teoritis yang kuat dalam mendukung 
transformasi pembelajaran.  

 
 

6. KESIMPULAN  
Program pengabdian kepada masyarakat ini terbukti meningkatkan 

literasi digital dosen secara signifikan serta memperkuat implementasi 
pembelajaran flipped classroom secara lebih terstruktur dan interaktif. 
Peningkatan kompetensi terjadi pada seluruh kelompok peserta dengan 
dampak yang sangat kuat, baik pada aspek teknis maupun pedagogis. Namun, 
kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada durasi pendampingan, variasi 
kesiapan awal peserta, serta belum adanya evaluasi jangka panjang 
terhadap keberlanjutan implementasi. Oleh karena itu, program serupa 
perlu dikembangkan dengan pendekatan berkelanjutan, integrasi monitoring 
longitudinal, serta adaptasi berbasis kebutuhan peserta untuk memastikan 
dampak yang lebih konsisten dan berkelanjutan di masa mendatang. Selain 
itu, penelitian mendatang disarankan untuk menguji efektivitas model 
pelatihan literasi digital dalam skala yang lebih luas dengan melibatkan 
lintas fakultas atau institusi, menggunakan desain eksperimen yang lebih 
kuat seperti quasi-experimental atau randomized control trial, serta 
mengintegrasikan analisis hubungan antara peningkatan literasi digital dosen 
dengan capaian pembelajaran mahasiswa secara kuantitatif. Pengembangan 
indikator evaluasi berbasis kinerja pembelajaran, eksplorasi pemanfaatan 
teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam flipped classroom, serta analisis 
faktor kontekstual seperti budaya organisasi dan dukungan institusi juga 
menjadi arah penting untuk memperkaya temuan dan meningkatkan 
relevansi praktis penelitian di masa depan. 
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